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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ B Be
<o ta‘ T Te
& sa S Es (dengan titik di atas)
z jim J Je
d ha* h ha (dengan titik di bawah)
c kha‘ Kh ka dan hazz
3 dal D De
> zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ R Er
) zai Z Zet
o sin S Es
o syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
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P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za‘ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
'C gain G -
o fa‘ F -
S qaf Q -
2 kaf K -
J lam L ;
¢ mim M -
8] nun N -
9 wawu A% -
—a ha H -
3 hamzah i apostrof
3 ya‘ Y ,
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
d.k;.xiﬁ Muta’aqqidain
NP ‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

aa Hibah

Xiii




4 o Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

2 A Ni’matullah
LdlslS; Zakatul-fitri

4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ 1 1

Kasrah
_____ Dammah U U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a
ilal>  Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati di tulis a
(S Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulis i

L Majid

d. Dammah dan wawu mati u

P34 Furud
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6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai
V-<—':a, Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au
J s Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

('-25\\ A’antum

é & 0¥ La’in syakartum

8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Ol 4l Al-Qur'an

ol Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

el As-sama’

il Asy-syams
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9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti
yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

£

ol a ) Al-Qur’an
ol Al-Qiyas

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
29 (S 93 Zawi al-furud

) JA\ Ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Jihad merupakan bagian integral wacana Islam sejak masa-masa awal hingga
zaman yang serba canggih ini. Pembicaraan tentang jihad ini harus diteliti karena
akhir-akhir ini jihad sering disalah artikan. Terkadang jihad diidentikkan dengan
segala tindakan anarkis dan teror, setelah mengetahui jihad yang sebenarnya
diharapkan umat Islam mampu meyebarkan agamanya dengan perdamaian dan jihad
merupakan jalan alternatife yang terakhir.

Sebagian Imam mujtahid sendiri seperti Imam Malik (711 M-796 M)
memberikan suatu konsep ketika berperang tidak boleh membunuh orang buta, anak-
anak, perempuan, orang-orang yang sudah sangat tua, dan para pendeta. Bahkan
mereka diberikan harta sehingga mereka bisa bertahan untuk hidup. Namun di sisi
lain, Imam mujtahid lainnya seperti Imam asy-Syafi’i (767 M-721M ), berpendapat
bahwa dalam suatu peperangan mereka semua harus dibunuh sehingga mereka mau
mengucapkan /a ilaha illallah.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (" Library research ), yang
bersifat Deskriptif-komparatif-analistis, yaitu metode menggambarkan bagaimana
konsep jihad ini dalam pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Malik, menjelaskan
antara dua pemikiran berikut faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran tokoh
tersebut melalui pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan yang ingin melihat
sebuah pemikir dari situasi kesejarahan dan suasana yang melingkupinya. Agar
metode pembahasan hadisnya dapat diketahui, sehingga berbagai perdebatan
menyangkut kedua tokoh tersebut dapat ditemukan jawabannya.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedua tokoh tersebut sama
memberikan definisi yang sama tentang jihad. Akan tetapi, Imam Malik memberikan
konsep bahwa dalam peperangan tidak boleh membunuh para pendeta, anak-anak,
orang-orang yang sudah jompo, dan perempuan. Sedangkan Imam asy-Syafi’i
menyatakan bahwa berperang dengan orang kafir itu boleh membunuh semua
manusia sehingga mengucapkan /a ilaha illallah. Karena Bangsa Indonesia ini
berasaskan pancasila maka konsep yang disampaikan Imam Malik ini lebih tepat
karena terdapat pengecualiaan dalam medan pertempuran, dan mereka yang tidak
mau memeluk agama Islam disuruh membayar pajak, atau dengan perjanjian damai
sehingga tidak akan terjadi teroris, tindakan anarkis dan bom bunuh diri seperti
sekarang ini.
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Agama, dalam bahasa Arabnya ad-Din yang mempunyai makna nasehat
merupakan suatu aturan yang membuat pelakunya itu bisa hidup damai dan
tentram, meskipun masih ada sisa-sisa perselisihan diantara mereka. Berbagai
upaya untuk mempertanyakan fungsi dan makna agama berulangkali muncul,
tetapi tidak satupun dari upaya-upaya tersebut mampu menggeser posisi agama
dari kehidupan sosial, ekonomi dan politik dalam masyarakat. Menghilangkan
makna dan fungsi agama dalam kehidupan adalah sama halnya dengan
menghilangkan ras manusia dari bumi, karena kehadiran agama pada dasarnya
bersamaan dengan kehadiran manusia itu juga.'

Agama Islam memang memperoleh momentum ketika nilai-nilai Barat
mulai menurun pamornya. Hampir setiap tahun berbondong-bondong orang
masuk atau masuk kembali ke dalam Islam, hanya dengan cara mengucapkan dua
kalimat syahadat. Tua, muda, dan kaum professional seperti terlahir kembali di
antara mereka yang dengan tekun mengkaji kembali sendi-sendi peribadatan

mereka. Setiap hari Jum’at siang, di seluruh dunia Islam, kehidupan seakan-akan

! Makhrus Munajat (ed) dkk, Politik Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta: Fak. Syari’ah
Press. UIN SUKA, 2008), him. 8.



berhenti. Kaum Muslimin di tempat kerja, di toko-toko, dan di tempat umum
menghentikan segala aktifitsnya, untuk menunaikan shalat menghadap kiblat.?
Allah swt. menciptakan manusia sebaik-baik bentuk, di mana Allah
memberikan suatu kelebihan dibanding makhluk yang lainnya disamping punya
hawa nafsu manusia diberikan akal pikiran, sehingga dia bisa membedakan mana
perkara yang benar dan mana perkara yang salah. Manusia bisa menjadi mulia
dengan menggunakan akal pikirannya dan sebaliknya tanpa menggunakan akal
pikiran atau hanya mengikuti hawa nafsu saja, maka manusia akan terpuruk
menjadi yang lebih hina bahkan bisa tersesat. Karena itu Allah meninggikan

orang-orang yang berilmu. Sebagaimana firman Allah swt.
3. G t . ey
Dt O geda e Bl g Sl s Al gl 0y (S el ) A e

Sebagai pedoman dan Petunjuk, eksistensi al-Qur’an dan al-Hadis
dipandang sangat penting dan utama dibanding pedoman-pedoman yang lain, baik
yang datang sesudahnya maupun sebelumnya. Selain sebagai pedoman dan
petunjuk, agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. juga merupakan
agama yang mengedepankan akal dan ilmu pengetahuan,’ jika seseorang

mempunyai agama berarti dia punya hukum, dan tujuan hukum adalah untuk

2 Steven Barboza, American Jihad, terj. Sudirman Said dan Fathiyah Basri, cet. ke-1
(Bandung: Mizan, 1995 ), him. 43.

? Al-Mujadalah (58): 11.

* Wahbah az-Zuhaili, A/-Qur’an al-Karim Bunyatuhu at-Tasyri’iyyah wa khasais al-

Hadariyyah (Damaskus: Dar al-Fikr), hlm. 71.



mencapai kedamaian hidup dalam masyarakat. Hukum mengatur agar
kepentingan-kepentingan yang berbeda antara pribadi, masyarakat, dan negara
dapat dijamin dan diwujudkan tanpa merugikan pihak yang lain.’

Sesuai dengan pandangan Imam al-Ghazali bahwa tujuan belajar Islam
adalah mendekatkan diri kepada Allah, bukan pangkat dan bermegah-megahan,
dan janganlah hendaknya seorang pelajar itu belajar untuk mencari pangkat,
harta, menipu orang-orang bodoh atau bermegah-megahan dengan kawan-
kawannya®. Dengan akal kita berfikir dan dengan budi kita harus mempunyai budi
luhur ( mentaati norma-norma Ketuhanan yang Maha Esa dan Perikemanusiaan )
maka kita harus merasa diri kita sebagai hamba Allah yang wajib mengabdi
kepada-Nya, dan sebagai manusia makhluk sosial harus memikirkan kepentingan
bersama selaku anggota masyarakat dan warga.

Cinta tanah air hendaknya difahami, bahwa dalam rasa cinta ini
terkandung cinta bangsa, cinta rakyat, cinta pemerintah, cinta negara, yang
sendirinya mengandung cinta kepada sesama manusia yang terbatas pada wilayah
negara kita. Cinta tanah air adalah sebagian dari iman yaitu cinta pada sesama

warga dengan taat menjalani kewajiban melindungi, mempertahankan dan turut

’ Andi Hamzah, dan A. Sumangelipu, Pidana Mati Di Indonesia Di Masa Lalu, Kini Dan Di
Masa Depan ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hlm. 11.

8 Moh. Athiyah Al-Abrasi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, Terj. H. Bustami Abdul Gani dan
Johan Bahri dari Judul asal Educational in Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), hlm. 17.



bekerja-sama dalam membangun lahir dan batin, syukur dapat menyumbangkan
keahlian secara kreatip, produktip dan konstrukstip.

Dalam peraturaan agama islam bagi pahlawan yang gugur dalam medan
pertempuran maka jasadnya tidak usah di mandikan, dikafani, boleh langsung
dimakamkan dan dinyatakan mati syahid. Orang yang mempunyai rasa cinta
tanah air jelas bukan orang yang berjiwa egois ( mementingkan diri sendiri ),
melainkan orang yang berjiwa sosial ( mementingkan kepentingan masyarakat
atau sosial ) dan orang yang cinta kepada kewajibannya, membela, membangun,
mempertahankan kehidupan yang bahagia yanga menimpa kehidupan
dilingkungan keluarga, masyarakat, dibawah naungan Negaranya.’

Belakangan ini tema jihad memang sering dibicarakan, ada yang
membicarakan secara keilmuan ada pula yang serampangan. Ada yang ekstrim
dan ada pula yang menyepelekan. Jihad merupakan terminologi islam yang paling
banyak disalah gunakan karena menurut sebagian dari mereka mengatakan bahwa
jihad harus berperang, padahal pada hakikatnya jihad mempunyai arti yang lebih
luas dibanding hanya memikul senjata. Amrozi, Imam Samudra dan kawan-kawan
itu hanya sebagian kecil orang yang mengartikan jihad harus berperang dan
menumpas segala bentuk maksiat dengan kekerasan.

Sekitar tahun 1980an, aksi kekerasan dilakukan oleh sekelompok

sempalan /khwan al-Muslimin ( Tanzim al-Jihad ) di Mesir dengan membunuh

"'S. Kusumopradoto, Pandangan Hidup Manusia Berdasarkan Ilmu Iman Amal dan Takwa,
cet. ke-1 ( Semarang: Aneka llmu, 1979 ), him. 89.



Presiden Anwar Sadat pada tanggal 6 Oktober 1981 karena mereka tidak
menyetujui perdamaian Arab-Israel yang digagas Sadat. Selanjutnya, pada tahun
1993 jaringan kelompok Islam radikal antara lain Tanzim al-jihad mengebom
lantai dasar World Trade Centre (WTC) di New York, dan pada tanggal 7
Agustus 1998 Al-Qaeda melakukan pengeboman Kedutaan Besar Amerika di
Nairobi, Kenya, dan Darus Salam, Tanzania menewaskan sekitar 200 jiwa dan
melukai lebih 4.000 orang. Sebagian besar dari mereka yang terbunuh dan terluka
adalah warga Kenya dan Tanzania.® Tanggal 11 September 2001, kelompok Al-
Qaeda juga diduga melakukan pengeboman gedung kebanggaan Amerika WTC
dan Pentagon di Washington DC, pengeboman kali ini menggunakan metode
yang spektakuler yakni menabrakkan pesawat ke gedung tersebut.

Setahun kemudian tepatnya tanggal 12 September 2002 kelompok radikal
Islam Indonesia, Imam Samudra dan kawan-kawannya melakukan pengeboman di
Sari Club dan Paddy’s Club, Legian Kuta (Bali), sebagai bentuk ekspresi jihad
melawan kaum kafir (Amerika dan sekutunya) yang telah memerangi Islam dan
kaum muslimin, karena menurut Imam Samudra jihad adalah perang atau gita/
untuk menegakkan islam dan menyebarkan islam kepada kaum kafir.” Aksi
kekerasan yang mengatasnamakan agama tersebut sudah terjadi sejak kholifah

Khulafa ar-Rosyidin hal ini dipahami karena beragamnya latar belakang ideologi,

® http://www.usembassyjakarta.org/terrornet/13.html , akses 21 September 2010.

 Imam Samudra, Aku Melawan Teroris ( Solo, Jazera, 2004 ), hlm: 108.


http://www.usembassyjakarta.org/terrornet/13.html

kepentingan, dan tujuan yang ingin diwujudkan masing-masing organisasi. Oleh
sebab itu jika rumusan yang ditawarkan untuk disepakati bertentangan dengan
kepentingan suatu organisasi maka yang bersangkutan akan menolaknya,
sebaliknya jika sesuai dengan kepentingannya maka akan disepakat.

Kelompok-kelompok radikal Muslim cenderung menggunakan legitimasi
agama dalam bertindak. Militansi keberagaman mereka dapat berdampak positif
dan negatife. Secara internal, mereka akan bertindak positif terhadap teman dan
seperjuangan yang refleksikan dalam bentuk pembelaan, sebaliknya secara
eksternal mereka cenderung bersikap negatif yakni memandang kelompok lain
sebagai musuh dan ancaman yang harus diwaspadai bahkan jika diserang sebagai
refleksi konsep jihad yang dipahami.'

Konsep jihad telah banyak dikemukakan oleh para pakar dan banyak
mengalami perubahan sesuai situasi dan kondisinya, situasi politik konkrit
membuat para ulama dan pemikir muslim bersikap pragmatis dan realistis dalam
perumusan justifikasi jiad. "'

Pandangan sebagaian masyarakat islam selama ini mengatakan bahwa
seorang yang akan melaksanakan jihad maka dia harus menjual semua harta yang
ia punya bahkan ada yang mau mengorbankan nyawanya. Berdasarkan uraian

singkat tersebut, kaum Muslim bisa lebih berhati-hati dalam menyikapi

' Kasjim Salenda, Terorisme dan Jihad Dalam Perspektif Hukum Islam, cet. ke-1 (Jakarta:
tnp, 2009), him.17.

" Azyumardi Azra, pergolakan Politik Islam: Dari Fundalisme, Modernisme, Hingga
Postmodernisme, (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 132.



provokasi, ajakan, maupun seruan-seruan jihad yang disalahgunakan oleh banyak
pihak yang didasarkan pada kepentingan politik tertentu. Mereka mengharapkan
mati syahid, yang diperoleh ternyata mati sia-sia dan merugikan keluarganya.
Setelah mengetahui kenyataan yang ada selama ini maka terbersit dalam
hati penulis untuk menelusuri konsep jihad menurut Imam Malik dan Imam
Syafi’i sehingga kita tidak terjerumus dalam mengartikan jihad yang
sesungguhnya. Untuk konteks Indonesia saat ini, banyak yang salah mengartikan
karena jihad menurut sebagian orang hanya menteror, membunuh orang kafir atau
bahkan bom bunuh diri dengan alasan jihad #7 sabilillah. Untuk mengetahui
keadaan sebenarnya dalam menyelesaikan masalah tersebut maka penulis perlu
mengadakan studi pustaka dalam skripsi yang berjudul judul: “Konsep Jihad
Dalam Hukum Islam ” ( Studi Komparasi Pemikiran Imam Malik dan Imam Asy-

Syafi’i).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, agar lebih praktis dan penulisan skripsi
ini lebih terarah, maka permasalahan diatas dapat dirumuskan menjadi dua
masalah yaitu:

1. Bagaimana pandangan Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i mengenai konsep
jihad ?

2. Bagaimana relevansinya dengan konteks Indonesia ?



C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan pendapat Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i dalam
memaknai makna jihad dalam Al-Qur’an.

2. Untuk mendeskripsikan korelasi atau relevansi pendapat dua tokoh di atas
dalam konteks Indonesia sekarang ini.

Adapun kegunaan dari studi ini diharapkan sekurang-kurangnya dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis : untuk menambah hazanah keilmuan mengenai jihad. Maka
dengan itu dapat dijadikan salah satu bahan untuk melakukan penelitian
(research ) lanjutan bagi akademis atau penelitian berikutnya.

2. Secara praktis : dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi orang Muslim untuk
melaksanakan jihad. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah
kontribusi pemikiran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan sebagai
masukan bagi masyarakat agar bisa melaksanakan jihad sesuai aturan agama

Islam dan bisa menjadikan manfaat bagi mereka.

D. Telaah Pustaka

Masalah jihad sebenarnya telah banyak dibahas dalam karya tulis yang

lain, namun dalam kasus “Konsep Jihad Dalam Hukum Islam ” ( Studi Komparasi



Pemikiran Imam Malik dan Imam As-Syafi’i) ini belum ada yang mengkaji atau

belum diketahui oleh penulis. Untuk itulah penulis akan membahas masalah

tersebut, dan berikut ini adalah contoh-contoh skripsi dan tulisan yang membahas
masalah jihad, yaitu:

1. Dalam skripsi saudari Ema Fatma Nuris yang berjudul “ Konsep Jihad Menurut
Ibnu Taimiyyah ~ ( Studi terhadap kitab As-Siyasah As-Syar’iyyah fi Islah ar-
Ra’i wa ar-Ra’iyah ) dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa jihad dalam
pandangan Ibn Taimiyyah adalah manifestasi ibadah yang diaplikasikan
melalui aturan dan aktivitas positif mencakup segala bentuk usaha lahir dan
batin."

2. Dalam skripsi saudara Siswanto yang berjudul “ Konsep Jihad Dalam
Khazanah Intelektual Islam ” ( Studi Komperatif Pemikiran M. Syahrur dan
M. Quraish Syihab ) yang menjelaskan bahwa, menurut M. Quraish Syihab
jihad sebagai persoalan umat, dan jihad itu beraneka ragam, misalnya:
membrantas kebodohan, kemiskinan dan penyakit adlah jihad yang tidak kalah
pentingnya daripada mengangkat senjata. Ilmuwan berjihad dengan

memanfaatkan ilmunya, karyawan berjihad dengan bekerja dengan baik, guru

' Ema Fatma Nuris, “ Konsep Jihad Menurut Ibn Taimiyyah, Studi terhadap kitab as-
Siyasah asy-Syar’iyyah 7 Islah al-Ra’iy wa al-Rai’yyah’, Skripsi ( Yogyakarta: Fakultas Syari’ah
TAIN Sunan Kalijaga, 2002 ).
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dengan pendidikannya yang sempurna, pemimpin dengan keadilannya,
pengusaha dengan kejujurannya dan seterusnya.'”

3. Dalam skripsi saudara M. Rajudin Musba yang berjudul “Jihad Dalam Tafsir
Al-Azhar ), disimpulkan bahwa, jihad menurut Hamka dalam tafsirnya Al-
Azhar tidak harus dipahami sebagai perang adu senjata dan kekuatan, namun
sebagai semangat berjuang dan bekerja untuk mengangkat martabat harga diri
umat Islam dalam rangka mencari ridlo Allah.'

4. Dalam tulisan saudara Pangabean yang berjudul “ Makna Jihad Dalam Al-
Qur’an ”. Dalam tulisan tersebut di simpulkan bahwa, ayat-ayat jihad yang
lebih awal diwahyukan mengisyaratkan makna pengorbanan dan perjuangan
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan yang tidak selalu berarti
konfrontasi fisik dengan musuh'® .

5. Dalam tulisan saudara Azumardi Azra yang berjudul “ Pergolakan Politik Islam

”. Dalam tulisan tersebut di simpulkan bahwa, kekerasan atas nama jihad

B3 Siswanto, “ Konsep Jihad Dalam Khazanah Intelektual Islam > ( Studi Komperatif
Pemikiran M. Syahrur dan M. Quraish Syihab ), skripsi ( Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga, 2005 ).

Y M. Rajudin Musba,“Jihad Dalam Tafsir Al-Azhar ”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 1998).

15 Samsurizal Pangabean, “ Makna Jihad Dalam Al-Qur’an ~. Dalam Islamika Nomor 4,
1994, him. 93-94
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semakin tidak efektif dan kontraproduktif, selain itu dijelaskan pula mengenai
citra Islam dimasa modern kaitannya dengan politik internasional.'

6. Dalam skripsi saudara Suwardi yang berjudul “ Konsep Jihad Dalam Hukum
Islam ( Studi Pemikiran Yusuf Qaradhawi dan Taqiyudin An-Nabhani )”,
dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa Taqiyudin An-Nabhani menafsirkan
jihad dengan pengertian yang sangat sempit, sehingga jihad hanya dimaknai
sebagai usaha pencurahan kemampuan untuk berperang dijalan Allah secara
langsung atau dengan bantuan harta, pemikiran, memperbanyak jumlah orang,
mengangkat senjata, mengusir penjajah, pertaruhan nyawa dan kegiatan fisik.
Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi cenderung berpendapat lebih inklusif (
terbuka ) dan moderat tawasshut, cenderung kearah jalan tengah dalam
memaknai jihad itu sendiri. Beliau memaknai jihad agak lebih longgar, yakni
jihad tidak semata-mata mengangkat senjata, karena Allah telah mewajibkan
jihad itu menjaga bumi islam dan melindungi penyampaian risalah islam
keseluruh penjuru dunia.'’

7. Dalam skripsi saudara Muhammad Yumroni yang berjudul “ Bom Bunuh Diri

dalam Perspektif Hukum Islam” ( Rekonstruksi Penilaian Asy-Syafi’i dan Ibn

Taimiyyah ), dalam skripsi itu M. Yumroni menjelaskan bahwa keduanya

' Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme Modernisme hingga Post
Modernisme (Jakarta: Paramadina, 1996).

'" Suwardi,” Konsep Jihad Dalam Hukum Islam ( Studi Pemikiran Yusuf Qaradhawi dan
Tagiyudin An-Nabhani )”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2008).
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berpendapat jihad itu hukumnya fardhu kifayah, adapun bom bunuh diri dalam
memerangi orang kafir maka keduanya sepakat memperbolehkan karena usaha
mati syahid dalam pertempuran dan menanamkan rasa gentar atau takut pada
musuh dan menumbuhkan keberanian kaum muslimin terhadap musuh.
Adapun praktek bom bunuh diri bukan dalam keadaan perang maka keduanya
sepakat untuk tidak diperbolehkan.'®

8. Dalam skripsi saudara Ahmad Arif Rif’an yang berjudul “Aksi Bom Syahid di
Palestina, studi Perbandingan antara fatwa Muhammad Nashiruddin al-Albany
dan Yusuf al-Qardhawi”, dalam skripsi tersebut menurut Yusuf al-Qardhawi
sebagaimana dikutip oleg Rifan menyatakan bahwa aksi bom syahid di
Palestina lebih sebagai aksi yang situasional dan kondisional daripada
pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang jihad. Menurut Nashiruddin
aksi bom syahid di Palestina harus didasarkan atas teks Al-Qur’an dan
petunjuk dari teks hadis Nabi."

9. Dalam skripsi saudara Karmawati yang berjudul “ Aksi Bom Bunuh Diri Dalam
Perspektif Hukum Islam”. Dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa apa yang

dilakukan sebagian manusia dengan meledakkan bom bunuh diri tersebut

' Muhammad Yumroni, “ Bom Bunuh Diri dalam Perspektif Hukum Islam Rekonstruksi
Penilaian Asy-Syafi’i dan Ibn Taimiyyah , Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah, UIN Sunan
Kalijaga, 2007).

¥ Ahamd Arif Rifan, “Aksi Bom Syahid di Palestina, Studi Perbandingan antara fatwa
Muhammad Nashiruddin al-Albaniy dan Yusuf Al-Qaradhawi”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2004).



13

adalah termasuk dalam membunuh jiwa tanpa hak dan haram hukumnya.

Adapun pelakunya bukan termasuk dalam kategori mati syahid, tindakan

mencari kesyahidan akan menjadi mulia apabila berada dalam medan
peperangan dan gugur karena bom yang dilancarkan oleh musuh.?

Dari hasil kajian pustaka, maka penulis mengetahui bahwa Pemikiran

Imam Syafi’i dan Imam Malik tentang jihad belum ada yang meneliti atau

mengkajinya, oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk membahasnya.

E. Kerangka Teoretik

Ada dua sebab yang menjadi ajang perdebatan di kalangan ahli hukum
yang pada akhirnya menimbulkan ikhtilaf yang berkepanjangan, yaitu: pertama,
perbedaan pendirian tentang kedudukan sumber-sumber hukum. Kedua,
perbedaan pendirian terhadap aturan-aturan dalam pemahaman terhadap suatu
nas.

Para ulama sebenarnya tidak ada yang menolak mengenai kedudukan al-
Qur’an sebagai sumber hokum yang utama, bahkan mereka sudah sepakat untuk
menerimanya. Kalau demikian dalam hal apakah sebenarnya yang menjadi sebab
perselisihan diantara mereka disekitar al-Qur’an ini, yang pasti ada hubungannya

antara bahasa yang digunakan dalam al-Qur’an dengan pemahaman para fuqoha

% Karmawati, “Aksi Bom Bunuh Diri dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2006).
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yang berbeda-beda sesuai tingkat kecerdasan mereka dan kemampuan mereka
satu sama lain.

Sudah disepakati oleh kaum muslimin, bahwa tiap-tiap peristiwa tentu
ada ketentuan-ketentuan hukumnya. Kemudian timbul perbedaan pendapat
tentang sumber-sumber hukum tersebut. Sumber-sumber hukum yang
diperselisihkan kedudukannya ialah Hadis, Ijma’, Istihsan, ‘Urf, dan Maslahah al-
Mursalah.”!

Sebenarnya dalam masalah khilafiyah, tidak ada ulama yang ingin
berselisih pendapat, akan tetapi ada beberapa faktor yang menyebabkan timbul
perbedaan yang berpangkal dari perbedaan tempat dan waktu, atau istilah

sekarang ialah ruang dan waktu (keadaan dan suasana)’” sesuai kaidah usul:

Perbedaan itu adakalanya muncul karena perbedaan dalam memahami nas

yang ada, contoh sabda nabi yang berbunyi:

2B I Y e ) 6T of o

2l M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 133.

* H. A. R. Sutan Mansur, Jihad, cet. ke-1 (Jakarta: Panji Masyarakat, 1982), him. 10.

< Amir bin ‘Isa, Daur al-Ijtihad fi Tagaiyur al-Fatwa, (Beirut: Dar Al-fikr, 2008), I: 9.

* Hadis ini diriwayatkan Imam al-Bukhari di dalam kitab Sahih al-Bukhari, cet. ke-3
(Beirut: Dar Al-Yamamah, 1987 ), III: 1077, hadis no. 2786, Abu Dawud , Sunan Abi Dawud

(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), II: 1 no. 1558, Imam Muslim, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), I:
39, no. 138, Imam Ahmad, musnad Ibnu Hanbal (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 11: 423, no. 9469.



15

Menurut pendapat Imam Malik dalam suatu peperangan kaum muslimin
tidak boleh membunuh orang yang buta, orang yang tidak waras pikirannya,
orang yang bertapa (rahib) dan mereka ditinggali harta seniranya mereka bisa
hidup, akan tetapi menurut qaul ashohnya Imam As-Syafi’i mereka semua boleh
dibunuh.

Berawal dari dua pendapat Imam mujtahid itulah penulis berusaha untuk

melakukan penelitian ini.

F. Definisi Operasional

Untuk memahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendefinisian judul
secara operasional agar dapat diketahui secara jelas judul yang penulis bahas
dalam skripsi ini “Konsep Jihad Dalam Hukum Islam ” ( Studi Komparasi
Pemikiran Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i). Untuk menghindari terjadinya
kesalahfahaman dalam pengertian maksud dari judul di atas, maka penulis
memberikan definisi yang menunjukkan ke arah pembahasan sesuai dengan
maksud yang dikehendaki dengan maksud dari judul tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Hukum islam: aturan-aturan yang bersumber pada Al-Qur’an dan sunnah.
2. Al-Umm: Sebuah kitab yang ditulis oleh Imam Syafi’i dan merupakan kitab

rujukan bagi para pengikutnya.
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3. Al-Muwatta‘: sebuah karya besar yang ditulis oleh Imam Malik dan beliau
termasuk guru dari Imam Syafi’i.

4. Fakta: Kenyataan yang ada setelah diadakan penelitian terhadap naskah-
naskah yang ada.

5. Jihad : memerangi orang kafir demi membela Islam, dan juga secara mutlak
bermakna jihad melawan hawa nafsu dan syetan.””

6. Mujahid di jalan Allah adalah orang yang berperang di jalan-Nya dengan

tujuan agar kalimat Allah (agama Islam) menjadi yang paling tinggi.

G. Metode Penelitian

Untuk dapat mencapai kebenaran ilmiah tentang suatu hal dan lebih
sistematis, maka diperlukan sebuah metode yang jelas sebagaimana disebutkan
dalam rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
a. Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kepustakaan (" Library
research ), yakni seluruh data dikumpulkan kemudian dianalisa, data-data
tersebut bersumber pada literatur-literatur atau berbagai media yang

memnahas tentang jihad.

» Imam Abu Yahya Zakariya al-Ansari, Hasyiah al Jamal (Beirut: Dar al-Fikr,1989), III:
319.
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b. Data yang penulis dapat dari hasil kajian pustaka buku-buku Imam Syafi’i,
Imam Malik, murid-murid dari keduanya dan tokoh lain yang saling
berhubungan dengan masalah ini .

2. Sifaf Penelitian

a. Peneliatian ini bersifat Deskriptif-komparatif-analistis, yaitu metode
menggambarkan bagaimana konsep jihad ini dalam pandangan Imam asy-
Syafi’i dan Imam Malik.

b. Menganalisa secara komparatif untuk mengetahui persamaan dan
perbedaaan antara kedua pendapat tersebut.

€. Menganalisa dengan berusaha menemukan posisi masing-masing kedua
tokoh dalam memahami konsep jihad.

3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan normatif yang bersifat teoritis yaitu sebuah pendekatan yang
berdasarkan teks-teks kitab figh, dalil-dalil Al-Qur’an, Al-Hadis, dan
pandangan dua telaah hukum yang terkandung didalamnya.
4. Sumber Data

a. Sumber Data Primer: hasil literatur kitabnya Imam Syafi’i yaitu Al-Umm

dan kitabnya Imam Malik yaitu Al-Muwatta’.

b. Sumber Data Skunder: yaitu literatur-literatur masalah jihad diperoleh dari

buku-buku atau kitab-kitab yang berkaitan dengan masalah jihad, antara
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lain: Sulaiman Rasyid, Figh Islam: Hukum Figh Lengkap, cet. ke-32.
Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo, 1998, Muhammad Chirzin, Jihad Dalam
Al-Qur’an: Telaah normatif, historis dan Prospektif, Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 1997, Madjid Khadduri, Perang dan Damai Dalam Islam, alih
bahasa M. Ridha, Yogyakarta: Terawang Press, 2002, Sulaiman Al-Jamal,
Syarah Al-Minhaj, Beirut: Dar Al- Fikr: 1971, Kasjim Salenda, Terorisme
dan Jihad Dalam Perspektit hukum Islam, cet. ke-1, Badan Litbang dan

Diklat Depag RI, 2009, dan lain sebagainya.

5. Teknik Analisis Data

Untuk menyelesaikan permasalahan di dalam penelitian ini, agar hasil
penelitian ini bermakna, cara yang penulis gunakan dalam menganalisis data
yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah metode kualitatif dengan pola pikir
induktif yaitu dengan menarik kesimpulan dari konsep-konsep jihad menurut
Imam Malik dan Imam asy-Syafii. Selanjutnya data yang bersifat khusus
tersebut dikomparasikan dengan data yang bersifat khusus yang lain, dan
kemudian akan ditemukan persamaan dan perbedaan kedua data tersebut,

sehingga akan ditemukan kesimpulan dari komparasi tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan memahami alur pemikiran dalam skripsi ini,

maka penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab, yang saling berkaitan antara



19

bab yang satu dengan bab yang lainnya. Dari masing-masing bab diuraikan lagi
menjadi beberapa sub bab supaya skripsi ini bisa tersusun secara sistematis.
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini selengkapnya adalah sebagai
berikut :

Bab pertama Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang
pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, kajian pustaka, definisi operasional,
kerangka Teoretik, = metodologi penelitian. Metodologi penelitian ini berisi
uraian tentang data yang diperlukan dalam skripsi ini, meliputi: jenis penelitian,
sifat penelitian, pendekatan masalah, sumber data dan teknis analisis data. Yang
terakhir berisi tentang sistematika pembahasan.

Bab kedua landasan teori, pada bab ini memuat tentang landasan teori
yang merupakan tolak ukur bagi pembahasan masalah jihad yang telah ditetapkan
dalam perumusan masalah, yakni tinjauan umum menurut hukum Islam, baik
yang ada dalam al-Qur’an atau hadis.

Bab ketiga data hasil penelitian, pada bab ini berisi tentang penyajian data
yaitu hasil literatur kitab-kitab Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i yang
mencakup tentang riwayat hidup kedua tokoh, kondisi letak geografis, sosial,
kondisi politik yang melingkupinya dan karakteristik pemikiran kedua tokoh

tersebut mengenai konsep jihad.
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Bab keempat membahas tentang analisis, pada bab ini akan dianalisa
sejauh mana perbedaan dan persamaan pendapat antara Imam Malik dan Imam
asy-Syafi’i tentang konsep jihad dan relevansinya dengan konteks Indonesia.

Bab kelima adalah penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan
saran. Kesimpulan tersebut diperoleh setelah mengadakan analisis terhadap data
yang diperoleh, sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya, dan merupakan
jawaban atas pertanyaan pada dua rumusan masalah diatas, sedangkan saran
adalah harapan penulis setelah mengadakan penelitian. Jadi saran ini bisa

dikatakan sebagai tindakan lanjutan setelah diadakan penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Demikian penjelasan tentang konsep jihad dalam hukum Islam (Studi
Komparasi Pemikiran Imam Malik~ dan Imam Asy-Syafi’i) yang berbeda. Tetapi
karena semua itu adalah hasil ijtihad yang dibuat oleh manusia berdasarkan
interpretasi terhadap dalil Al-Qur’an dan hadi$, maka kemungkinan hasil dari
ijtihad tadi benar atau salah. Jika ijtihad itu memang benar maka kebenaran
ijtihad tersebut harus terus diteliti secara kritis dan sebaiknya bisa dilaksanakan
oleh umat Islam. Dalam sejarah ilmu pengetahuan bahwa suatu teori dinyatakan
benar saat ini belum tentu benar di esok hari, atau masa-masa yang akan datang,

bersamaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan uraian dari pemikiran Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
tentang konsep jihad menurut hukum Islam seperti yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep jihad yang disampaikan Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i terdapat
persamaan yaitu makna jihad mengalami evolusi yakni terjadi perbedaan
konsepsi antara pemaknaan jihad pada periode Makkah dan Madinah. Pada

periode Makkah, makna jihad yang dipresentasikan dalam Al-Qur’an belum

133
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menunjukkan pada makna perang karena konsentrasi nash-nash masih pada
pembinaan mental spiritual masyarakat Muslim dalam berbagai dimensi. Di
antaranya adalah pembinaan persuasif dan semata-mata memberikan
dukungan moral dan spiritual kepada kaum Muslimin untuk konsisten
mendakwakan dan mensosialisasikan Islam kepada masyarakat Makkah yang
pada saat itu masih mayoritas kafir dan muyrik, mengajarkan mereka untuk
setia dalam suatu perjanjian, menyingkap kesabaran dan ketabahan
masyarakat muslim Makkah dalam menghadapi ancaman dan siksaan dari
kaum kafir Quraisy, menyinggung sikap pemaksaan orang tua terhadap
anaknya untuk kafir, serta perintah berjuang dengan penuh daya dan tenaga.
Berdasarkan bukti-bukti yang autentik tersebut menunjukkan bahwa ayat-
ayat yang mewajibkan dan memaknai jihad dalam bentuk fisik di medan

pertempuran belum ada pada periodesasi Makkah.

. Pada periode Madinah ayat-ayat Al-Qur’an tentang jihad mulai mengarah
kepada pemaknaan yang berorientasi pada peperangan fisik di medan
pertempuran dan mulai dengan pemaknaan pada peperangan yang bersifat
defensive dan diikuti dengan peperangan yang bersifat ofensif atau ekspansif,
pergeseran pemaknaan jihad ini dikarenakan kondisi kesadaran religi umat
Islam sudah kokoh dan mereka telah memiliki kemampuan dalam peperangan.
Beberapa bukti tentang pernyataan Al-Qur’an yang mulai memperkenalkan

sekaligus mensyariatkan peperangan fisik ini misalnya ayat yang berkaitan
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dengan perang uhud, apresiasi terhadap mereka yang berjihad di medan
pertempuran, perintah memerangi orang-orang kafir dan munafik, dan
larangan berkolaborasi dengan musuh ketika berjihad dalam peperangan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa makna jihad dengan perang diintrodusir oleh Al-
Qur’an di saat kondisi umat Islam sudah mapan yakni ketika periode

Madinah.

. Menurut Imam Malik warga sipil (pendeta, perempuan, anak-anak, orang tua)
yang tidak ikut berperang tidak boleh dibunuh, tetapi menurut Imam asy-
Syafi’i dalam suatu pertempuran semua orang kafir harus dibunuh sehingga
mereka mengucapkan /a ilaha illallah. Kedua pendapat tersebut terjadi
ikhtilaf, disebabkan adanya perbedaan pemahaman dan interpretasi terhadap
nas. Jadi, persamaan dan perbedaan yang ada pada mereka hanyalah terletak
pada pemahaman serta interpretasi terhadap nas itu sendiri. Selain itu, faktor
pendidikan, serta sosio-historis yang telah mempengaruhi corak yang
signifikan terhadap pemikiran masing-masing tokoh. Demikian pula social

history of Islamic law yang sangat berharga dan menentukan.

. Kedua konsep yang telah disampaikan oleh kedua mujtahid tersebut menurut
penulis konsep Imam Malik lebih relevan jika diterapkan di Negara Indonesia
karena konsep tersebut mempunyai nilai-nilai sosial dan terdapat kasih sayang

meskipun terhadap musuh, karena pada hakikatnya agama Islam merupakan



136

suatu agama yang mengajarkan kasih sayang dan bukan agama yang
mengajarkan kekerasan dan semena-mena. Dan mereka yang tidak mau
memeluk agama Islam disuruh membayar pajak, atau dengan perjanjian damai
sehingga tidak akan terjadi teroris, tindakan anarkis dan bom bunuh diri

seperti sekarang ini.

B. Saran-saran

Setelah mengkaji dan meneliti pemikiran Imam Malik dan Imam asy-
Syafi’i tentang konsep jihad dalam hukum Islam, perlu kiranya dikemukakan

saran-saran sebagai kelanjutan dari kajian skripsi ini antara lain:

1. Manusia diberi akal fikiran agar bisa membedakan sesuatu yang benar dan
yang salah sehingga penyebaran agama Islam itu tidak langsung dengan
peperangan dan pertumpahan darah akan tetapi melalui dakwah secara
perdamaian.

2. Perbedaan pendapat di kalangan ulama jangan disikapi secara berlebih-
lebihan (fanatik), dengan mengaggap hanya pendapat yang diikuti yang
paling benar, sementara pendapat lainnya dianggap salah atau sesat. Oleh
karean itu, tidak sepantasnya apabila hal itu dijadikan sebagai peretak umat
yang selama ini telah terjalin dengan baik. Karena tidak ada alasan bagi
seseorang ataupun kelompok umat islam untuk mengkritik, ataupun

menghujat kelompok lain bahwa cara penyebaran agama Islam dengan
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kekerasan (perang) itu yang paling benar. Sebab, masing-masing kelompok
tidak bisa memaksakan kelompok lain untuk mengikuti jalan pemikirannya.
Namun, sikap bijak dan toleransi perlu ditumbuhkan agar Islam benar-benar
menjadi agama yang rahmatan lil ‘alamin.

. Jadikanlah jihad merupakan alternatife terakhir untuk menyebarkan agama
Islam sehingga tidak disalahgunakan oleh orang-orang garis kiri yang
mungkin tujuannya hanya menghancurkan agama Islam itu sendiri, seperti
orang-orang munafik.

. Penelitian ini masih kurang dari kesempurnaan, karena keterbatasan
kemampuan penulis, walaupun telah berusaha dengan semaksimal mungkin,
tentunya hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga masih
dibutuhkan saran dan kritik yang yang bersifat membangun demi

kesempurnaan penelitian-penelitian yang akan datang.
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